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ABSTRAK 
 
 
 
Keberadaan Universitas Diponegoro (UNDIP) dan Universitas Katolik Soegijapranata (UNIKA) 
di Kota Semarang menjadi daya tarik tersendiri bagi mahasiswa yang berada di luar Kota Semarang. Hal 
tersebut dapat meningkatkan aktivitas di sekitar kawasan UNDIP dan UNIKA. Namun keberadaan dua 
Perguruan Tinggi tersebut menimbulkan permasalahan baru berupa peningkatan angka kejahatan di sekitar 
kawasan kampus seperti, pada September 2017, terdapat laporan kehilangan berupa 34 sepeda motor, 133 
helm dan 1 spion di kawasan UNDIP. Sedangkan pada kawasan UNIKA terdapat kasus pembegalan yang 
menewaskan seorang laki-laki di dekat gerbang keluar UNIKA pada tahun 2014. Maka dari itu untuk 
meminimalisir kasus kejahatan diperlukan adanya pendekatan “Crime Prevention Through Environmental 
Design (CPTED)” di kawasan kampus , sehingga dapat meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi 
mahasiswa pada dua kampus tersebut. Untuk melakukan penilaian kualitas desain kawasan UNDIP dan 
UNIKA, terdapat beberapa variabel yang digunakan yaitu, karakteristik aktivitas mahasiswa, dan 
pendekatan CPTED yaitu natural surveillance (pengawasan alami), territorial reinforcement (penguatan 
batas wilayah), access control (kontrol akses), dan maintenance (pemeliharaan). 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk melakukan penilaian terhadap kualitas desain fisik 
lingkungan di dua Perguruan Tinggi di Kota Semarang yaitu Universitas Diponegoro dan Universitas 
Katolik Soegijapranata berdasarkan indikator Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED). 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan sasaran yaitu mengidentifikasi karakteristik aktivitas 
mahasiswa di wilayah studi, mengidentifikasi kondisi wilayah studi berdasarkan pendekatan  CPTED, 
menentukan bobot setiap indikator dalam variabel yang digunakan untuk menilai kualitas desain kawasan di 
wilayah studi dan melakukan penilaian kualitas desain di wilayah studi menggunakan pendekatan CPTED.  
Pada penelitian ini, untuk mencapai hasil penilaian kualitas desain, metode analisis yang 
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Sedangkan untuk teknik analisis yang digunakan adalah 
dengan analisis Analytical Hierarchy Process (AHP) dan skoring menggunakan kategorial yang disajikan 
dalam bentuk deskriptif kuantitatif. Pada kategorial menggunakan skala tiga yaitu kurang, cukup, dan baik 
terhadap indikator-indikator penelitian. berdasarkan kecocokan perwujudan pendekatan CPTED pada 
UNDIP dan UNIKA. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik 
aktivitas mahasiswa di UNDIP dan UNIKA, mengidentifikasi kondisi UNDIP dan UNIKA berdasarkan 
pendekatan CPTED, menentukan bobot setiap indikator dalam variabel yang digunakan untuk menilai 
kualitas desain kawasan di UNDIP dan UNIKA serta melakukan penilaian kualitas desain kawasan di 
UNDIP dan UNIKA menggunakan pendekatan CPTED dengan melakukan pembobotan dan skoring. 
Hasil penelitian yang diperoleh secara keseluruhan mengenai penilaian kualitas desain kawasan 
UNDIP berada pada kategori cukup dan UNIKA termasuk dalam kategori baik, dengan total skor pada 
kawasan UNDIP sebesar 2,079 sedangkan UNIKA memiliki total skor sebesar 2,378. Perbedaan nilai 
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tata guna lahan, kontur, kepadatan bangunan, luas 
kawasan, jumlah mahasiswa, dan jumlah aktivitas, yang dapat menyebabkan fasilitas dan kebijakan untuk 
mengurangi kejahatan dan meningkatkan keamanan di UNDIP dan UNIKA berbeda pula. 
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